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ABSTRAK 

 

Latar Belakang:  Pelatihan di sekolah mengenai Pertolongan Pertama Pada Luka dan Perdarahan 

ditujukan bukan hanya kepada para guru, tetapi diberikan juga kepada siswa atau seluruh warga yang ada 

di lingkungan sekolah dan pertolongan pertama ini dibutuhkan diberbagai keadaan darurat seperti 

terjadinya cidera dan kecelakaan baik di rumah, di jalan, di sekolah, maupun tempat lainnya. Bagi 

penolong yang kurang memiliki pengetahuan dan motivasi yang cukup, cenderung menghindari 

melakukan pertolongan pada korban dan melakukan pertolongan tanpa dibekali pengetahuan akan 

mengakibatkan kondisi yang fatal pada korban dan bisa terjadi kematian. 

Metode: Desain penelitian yang digunakan penelitian ini adalah pre-eksperimental dengan one-group 

pretest-posttest design. Rancangan ini untuk menganalisis pengaruh pelatihan pertolongan pertama 

kecelakaan pada luka dan perdarahan terhadap pengetahuan siswa kelas 11 di sekolah MAS Miftahul 

Ulum Anggana dengan metode pelatihan. 

Hasil: Didapatkan hasil sebelum diberi pendidikan kesehatan rata-rata nilai pre-test dan post-test sebesar 

11.89 dengan std deviasi 1.323 sedangkan nilai setelah diberi pendidikan kesehatan rata-rata  pre-test dan 

post-test sebesar 13.14 dengan standar deviasi 1.287, hal tersebut menandakan terdapat peningkatan 

pengetahuan siswa dalam mengisi kuesioner sebelum dan setelah diberi pendidikan kesehatan. 

Kesimpulan:  Kurangnya pengetahuan siswa tentang pertolongan pertama pada luka dan perdarahan 

dapat di atasi dengan memberikan penyuluhan dan pelatihan  yang bertujuan untuk menambah 

pengetahuan, dan motivasi agar mejadi lebih baik dan lebih mengetahui dalam memberikan pertolongan 

pertama pada kecelakaan. 

Kata Kunci : Pertolongan Pertama kecelakaan, Luka dan perdarahan, pendidikan kesehatan 

 
ABSTRACT 

 

Background: Training in schools on First Aid in Wounds and Bleeding is intended not only for teachers, 

but also given to students or all residents in the school environment and this first aid is needed in various 

emergencies such as injuries and accidents both at home, on the road, at school, and other places. For 

helpers who lack sufficient knowledge and motivation, tend to avoid helping victims and doing help 

without being equipped with knowledge will result in fatal conditions in victims and death can occur. 

Therefore, students' lack of knowledge about first aid in wounds and bleeding can be overcome by 

providing counseling and training that aims to increase knowledge, and motivation to become better and 

more knowledgeable in providing first aid in accidents. Objective: To determine the effect of accident 

first aid training on injuries and bleeding on students' knowledge at MAS Miftahul Ulum Anggana. 

Method: The research design used in this study was pre-experimental with one-group pretest-posttest 

design. 

Results: Results obtained before being given health education average pre-test and post-test scores of 

11.89 with std deviation of 1,323 while scores after being given health education average pre-test and 

post-test of 13.14 with a standard deviation of 1,287, this indicates an increase in student knowledge in 

filling out questionnaires before and after being given health education. 

Conclusion: students' lack of knowledge about first aid in wounds and bleeding can be overcome by 
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providing counseling and training that aims to increase knowledge, and motivation to become better and 

more knowledgeable in providing first aid in accidents. 

Key words:  First Aid accident, Wounds and hemorrhages, health education. 
 
 

PENDAHULUAN 

 
Pelrtolongan pelrtama pada lulka dan 

pelrdarahan melrulpakan ulpaya ulntulk 

melmbelrikan pelrtolongan dan pelrawatan 

selmelntara pada korban selbellulm dibawa kel 

rulmah sakit, pulskelsmas ataul klinik kelselhatan 

selbellulm melndapatkan pelrtolongan yang lelbih 

baik dari doktelr. Lulka dan Pelrdarahan dapat 

telrjadi dimana saja, baik di ru lmah, di 

pelrjalanan, di telmpat kelrja, di selkolah, di 

kampuls, dan di telmpat lainnya selbagai akibat 

dari kelcellakaan. Korban dapat melngalami lulka 

dan pelrdarahan yang helbat jika tidak ditangani 

delngan selgelra. Lulka bisa melnyelbabkan 

pelrdarahan, adapuln pelnyelbabnya yaitul, 

telrsayat, gorelsan, telrbelntulr belnda tulmpull ataul 

kelras dan julga karelna jatulh (1). 

Selbulah pelnellitian telrbarul di Amelrika 

melnulnjulkkan pravalelnsi pelrdarahan karelna 

lulka adalah 3,50 pelr 1000 popullasi pelnduldulk. 

Mayoritas lulka pada pelnduldulk dulnia adalah 

karelna lulka pelmbeldahan/traulma (48,00%), 

ullkuls kaki (28,00%), lulka delculbituls (21,00%). 

Pada tahuln 2009, selbulah asosiasi lulka di 

Amelrika mellakulkan pelnellitian telntang insideln 

lulka di dulnia belrdasarkan eltiologi pelnyakit, 

dipelrolelh data ulntulk lulka beldah ada 110,30 

julta kasuls, lulka traulma 1,60 julta kasuls, lulka 

lelcelt ada 20,30 julta kasuls, ullkuls diabeltic 13,50 

julta kasuls, ampultasi 0,20 julta pelrtahuln, 

karsinoma 0,60 julta pelrtahuln, mellanoma 0,10 

julta, dan komplikasi kankelr kullit ada selbanyak 

0,10 julta kasuls. Data WHO julga melncatat 

bahwa Nelgara – Nelgara tinggi selpelrti Amelrika 

telrcatat selbanyak 1,21 julta jiwa telwas seltiap 

tahulnnya dan selbanyak 6.142 orang melngalami 

lulka belrat, 8.694 lulka ringan . 

Pelrdarahan yang diselbabkan karelna 

celdelra dan kelcellakaan dapat telrjadi di mana 

saja telrmasulk di arela lingkulngan selkolah. 

Belrdasarkan pelnellitian yang dilakulkan (2), 

keljadian lulka telrbulka melrulpakan keljadian 

paling banyak pada kasuls celdelra di selkolah 

(64.29%) yang banyak telrjadi saat siswa 

seldang belrolahraga dan belrkelndara di jalan 

selpelrti keljadian telrjatulh, telrtulsulk belnda tajam, 

selrta telrgorels. Dari kasuls yang telrjadi di 

selkolah maka pelrlulnya pelngeltahulan siswa 

dalam melmbelrikan pelrtolongan pelrtama ulntulk 

melncelgah telrjadinya keljadian yang tidak 

diinginkan dan delngan dibelrikanya eldulkasi 

mellaluli promosi kelselhatan ulntulk 

melningkatkan pelngeltahulan siswa dalam 

melmbelrikan pelrtolongan pelrtama pada lulka 

dan pelrdarahan yang telpat (3). 

 Promosi kelselhatan di selkolah 

melngelnai Pelrtolongan Pelrtama Pada Lulka dan 

Pelrdarahan dituljulkan bulkan hanya kelpada para 

gulrul, teltapi dibelrikan julga kelpada siswa ataul 

sellulrulh warga yang ada di lingkulngan selkolah 

dan pelrtolongan pelrtama ini dibultulhkan 

dibelrbagai keladaan darulrat selpelrti telrjadinya 

cidelra dan kelcellakaan baik di rulmah, di jalan, 

di selkolah, maulpuln telmpat lainnya (4). 

Bagi pelnolong yang kulrang melmiliki 

pelngeltahulan dan motivasi yang culkulp, 

celndelrulng melnghindari mellakulkan 

pelrtolongan pada korban dan mellakulkan 

pelrtolongan tanpa dibelkali pelngeltahulan akan 

melngakibatkan kondisi yang fatal pada korban 

dan bisa telrjadi kelmatian. Maka dari itul, 

kulrangnya pelngeltahulan siswa telntang 

pelrtolongan pelrtama pada lulka dan pelrdarahan 

dapat di atasi delngan melmbelrikan pelnyullulhan 

dan pellatihan  yang belrtuljulan ulntulk 

melnambah pelngeltahulan, dan motivasi agar 

meljadi lelbih baik dan lelbih melngeltahuli dalam 

melmbelrikan pelrtolongan pelrtama pada 

kelcellakaan (5). 

Pelngeltahulan mellakulkan pelrtolongan 

pelrtama sangat pelnting dimiliki siswa selhingga 

dapat melncelgah celdelra yang telrjadi di 

lingkulngan selkolah. Belrbelkal pelngeltahulan 

yang dimilikinya, diharapkan siswa mampu l 

melngeltahuli cara mellakulkan pelrtolongan 

pelrtama pada lulka dan pelrdarahan agar tidak 

telrjadi lulka dan komplikasi yang lelbih parah. 

Maka dari itul pelntingnya melmbelrikan eldulkasi 

di lingkulngan selkolah yang banyak telrdapat 

keljadian ataul felnomelna kelcellakaan selhingga 

siswa dapat melmbelrikan pelrtolongan yang 

telpat selpelrti melmbelri eldulkasi delngan 

pelndidikan kelselhatan di MAS Miftahull Ullulm 

Anggana (6). 

 

METODE  
 

Desain penelitian yang digunakan penelitian 

ini adalah pre-eksperimental dengan one-group 
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pretest-posttest design. Rancangan ini untuk 

menganalisis pengaruh pelatihan pertolongan 

pertama kecelakaan pada luka dan perdarahan 

terhadap pengetahuan siswa kelas 11 di sekolah 

MAS Miftahul Ulum Anggana dengan metode 

pelatihan. 

 

HASIL PENELITIAN 
Pelnellitian melngelnai pelngarulh 

pellatihan pelrtolongan pelrtama kelcellakaan 

telrhadap pelngeltahulan telntang Lulka dan 

Pelrdarahan siswa kellas 11 Madrasah Aliyah 

Swasta Miftahull Ullulm Anggana yang 

dilaksanakan pada tanggal 12 Oktobelr 2023. 

Popullasi dalam pelnellitian ini sellulrulh siswa dan 

siswi kellas 11 selbanyak 69 siswa dan siswi. 

Belsaran sampell yang di telntulkan delngan 

melnggulnakan telknik Pulrposivel Sampling selrta 

mellakulkan pelrhitulngan sampell selhingga 

belsaran sampell pada pelnellitian ini selbelsar 35 

sampell. Pelnellitian yang tellah dilakulkan, 

didapatkan hasil selbagai belrikult 

 
Tabel 1. Distribusi sampel berdasarkan 

jenis kelamin,usia, dan jarak tempuh 

 

Karaktelristik Frelkulelns

i (n) 
Prelselntas

el (%) 

Jelnis Kellamin 
a. Laki-laki 

b. Pelrelmpula

n 

 
16 
19 

 
45,7 
54.3 

Total 35 100.0 

Ulsia 
a. 15 Tahuln 

b. 16 Tahuln 

c. 17 Tahuln 

d. 18 Tahuln 

 
3 

23 
8 
1 

 
8,6 
65,7 
22,9 
2,9 

Total 35 100.0 

Jarak Tempuh 

a. 1 Km  

b. 2 Km 

c. 4 Km 

d. 6 Km 

e. 7 Km 

f. 5 Km 

 

12 

4 

2 

 

34,3 

11,4 

5,7 

g. 10 km 

h. 40 km 

i. 100 m 

j. 150 m 

k. 300 m 

l. 800 m 

m. 1,5 km 

 

1 

3 

1 

1 

1 

2 

2 

1 

2 

3 

 

2,9 

2,9 

8,6 

2,9 

2,9 

5,7 

5,7 

2,9 

5,7 

8,6 

Total 35 100.0 

 

Tabell 1. melnulnjulkkan data distribulsi 

belrdasarkan jelnis kellamin didominasi olelh 

pelrelmpulan delngan prelselntasel 54.3%, data 

distribulsi belrdasarkan ulsia didominasi 

relspondeln belrulsia 16 tahuln delngan prelselntasel 

65.7%, dan data distribulsi belrdasarkan jarak 

telmpulh kel selkolah didominasi jarak 1,5- 3,5 

km delngan julmblah 18 orang (51,5%). 

 

Tabel 2. Tabel Hasil Kuesioner Pre-Test 

dan Post-test 

 

 

  

Kue

sion

er 

Fre

que

ncy 

M

ea

n 

M

edi

an 

Ma

ksi

mu

m 

Mi

ni

mu

m 

SDi 

Prrel

-telst 

35 11

.8

9 

12 15 9 1.3

23 

Post

-telst 

35 13

.1

4 

13 15 10 1.2

87 

  

Tabell 2.  melnulnjulkkan delngan julmlah 

35 relspondeln melndapatkan pelningkatan rata-

rata prel-telst dan post-telst kulelsionelr delngan 
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rata-rata nilai prel-telst selbelsar 11.89 delngan 

standar delviasi 1.323 seldangkan nilai rata-rata 

post-tels selbelsar 13.14 delngan standar delviasi 

1..287. Distribulsi mayoritas nilai prel-telst lelbih 

relndah dibandingkan mayoritas distribulsi nilai 

post-telst, hal telrselbult melnandakan telrdapat 

pelningkatan pelngeltahulan siswa dalam 

melngisi kulelsionelr selbellulm dan seltellah 

pellatihan. 

 

PEMBAHASAN 
 

 Hasil pelnellitian ini yang dipelrolelh 

dari 35 relspondeln telrdapat hasil pelrbeldaan 

selbellulm dan selsuldah dilakulkan pellatihan 

pelrtolongan pelrtama kelcellakaan. Belrdasarkan 

hasiil analisis melnggulnakan hasil Uji 

Dependent T- test melnulnjulkkan hasil 

signifikasin p valulel = 0,000 selhingga nilai 

signifikasi telrselbult lelbih kelcil dari p = < 0,05. 

Belrdasarkan hasil telrselbult dapat disimpullkan 

Ha di telrima dan Ho ditolak. 

Pelnellitian ini dilakulkam delngan 

melmbelrikan pellatihan pelrtolongan pelrtama 

kelcellakaan telntang lulka dan pelrdarahan ulntulk 

mellihat pelngarulh telrhadap pelngeltahulan. 

Pelnellitian ini didapatkan hasil telrhadap 

pelningkatan pelngeltahulan relspondeln yang 

ditulnuljulkan delngan melningkatnya nilai rata-

rata, melan, meldian, maxsimulm, minimulm, dan 

SDi stellah dibelrikanya pellatihan disbanding 

hasil hasil selbellulm dibelrikan pellatihan. 

Pelnellitian dan pelmbelrian pellatihan ini 

didulkulng delngan melnggulnakan alat yang 

digulnakan saat mellakulkan pellatihan, pelnelliti 

julga melnggnakan powelr point ulntulk 

melnyampaikan matelri yang dipadulkan delngan 

melnambahkan delsai gambar dan warna yang 

jellas agar siswa lelbih telrtarik ulntulk melngikulti 

pellatihan. Pellatihan telrselbult diakulkan olelh 2 

pelmatelri yang belrselrtifikat di dalam bidang 

kelgawatdarulratan dan saat mellaksanakan 

pellatihan siswa sangat antulsias. 

 Belrdasarkan pelrnyataan dapat disimpullkan, ada 

dampak yang baik pada saat pelmbelrian 

pellatihan pelrtolongan pelrtama kelcellakaan 

telntang lulka dan pelrdarahan ulntulk 

melningkatkan pelngeltahulan siswa kellas 11 

Madrasah Aliyah Swasta Miftahull Ullulm 

Anggana. Jadi, melmbelrikan pellatihan telrselbult 

di lingkulngan selkolah sangat baik dilakulkan dan 

dapat dipraktikan selrta ditelrapkan dalam 

kelhidulpan selhari-hari. 
     

KESIMPULAN DAN SARAN 

 
Belrdasarkan hasil pelnellitian delngan 

julmlah sampell selbanyak 35 relspondeln dapat 

disimpullkan dari ulji Delpelndelnt T-Telst 

melnulnjulkkan hasil prel-telst dan post-telst 

delngan p-valulel = 0.000 (p<0,05) yang artinya 

telrdapat pelngarulh pellatihan pelrtolongan 

pelrtama telntang lulka dan pelrdarahan siswa 

kellas 11 Madrasah Aliyah Swasta Miftahu ll 

Ullulm Anggana. 

Diharapkan relspondeln seltellah 

melndapatkan pellatihan pelrtolongan pelrtama 

kelcellakaan telntang Lulka dan pelrdarahan 

melnjadi belkal ilmul yang dapat dipelrgulnakan 

delngan baik ulntulk diri selndiri dan melnolong 

orang lain. 
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